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ABSTRACT

Husnul khatima G021181307 “Marketing Development Strategy For Palm Sugar (Case
Study of The Buhung Lali Forest Farmer Group, in Bukit Harapan Village,Gantarang
District, Bulukumba Regency, South Sulawesi)”

Supervised: Rusli M. Rukka And Achmad Amiruddin

This research was conducted in Bukit Harapan Village, Gantarang District, Bulukumba
Regency with a case agrosystem, namely the ant sugar business managed by KTH Buhung Lali. This
study aims to: 1) analyze the problems of the case agrosystem; 2) Analyze various solutions to
problems in the context of business development; 3) Formulate actions in the target objectives; 4)
Analyze the potential problems of each selected actions. All data and information obtained in this
study were processed using the APPAS method (Agrosystem Design and Development Analysis).
The results of the analysis show that the ant sugar business has a main problem, namely low sales,
the main problem is caused by the low production volume and unattractive packaging. This major
problem then results in low net income. To solve this problem, the main goal is to increase sales, the
main target will be achieved if the amount of production increases and the packaging is more
attractive, the main target efforts will have an impact on increasing sales of ant sugar, the action
needed to achieve the main target is by submitting an application for investment capital assistance ,
buying a drying machine, procuring production space, adding manpower and designing costume
packaging. The action aims to increase the net income of the ant sugar business.

Keywords: Strategy; Business Development; Ant Sugar (Palm Sugar), APPAS
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ABSTRAK

Husnul Khatima G021181307 “Strategi Pengembangan Pemasaran Gula Semut (Studi
Kasus Kelompok Tani Hutan Buhung Lali di Desa Bukit Harapan, Kecamatan Gantarang,

Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan)”
Dibimbing: Rusli M. Rukka And Achmad Amiruddin

Penelitian ini dilakukan di Desa Bukit Harapan Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba dengan kasus agrosistem yaitu usaha gula semut yang dikelola oleh KTH Buhung Lali.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menganalisis permasalahan kasus agrosistem;2) Menganalisis
berbagai pemecahan masalah dalam rangka pengembangan usaha; 3) Merumuskan tindakan dalam
sasaran sasaran; 4) Menganalisis potensi masalah dari setiap tindakan yang dipilih. Semua data dan
informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan metode APPAS
(Agrosystem Design and Development Analysis). Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha gula
semut memiliki permasalahan utama yaitu penjualan yang rendah, kendala utama tersebut
disebabkan oleh volume produksi yang rendah dan kemasan yang kurang menarik. Hal inilah yang
menjadi permasalahan utama yang kemudian mengakibatkan laba bersih yang rendah. Untuk
mengatasi masalah tersebut tujuan utamanya adalah meningkatkan penjualan, target utama akan
tercapai jika jumlah produksi bertambah dan kemasan lebih menarik, upaya target utama akan
berdampak pada peningkatan penjualan gula semut, tindakan yang diperlukan untuk mencapai
target utama adalah dengan mengajukan permohonan bantuan modal investasi, pembelian mesin
pengering, pengadaan ruang produksi, penambahan tenaga kerja dan perancangan kemasan kostum.
Aksi tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendapatan bersih usaha gula semut.

Kata kunci: Strategi, Pengembangan Usaha, Gula Semut, APPAS
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I. PROLOG

Hutan kemasyarakatan (HKm) adalah program dari pemerintah yang bertujuan
memberdayakan masyarakat,dan meningkatkan nilai ekonomi masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraannya tanpa menggangu kelestarian hutan (Kaskoyo et al., 2014). Tercantum dalam
Peraturan Menteri Kehutanan No P.88/Menhut-11/2014 menyebutkan bahwa HKm adalah hutan
negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat.

Masyarakat yang mengelola HKm kemudian membentuk kelompok yang di sebut dengan
kelompok tani hutan yang dimana menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor. P.57/Menhut-
[1/2014 tentang Pedoman Pembinaan Kelompok Tani Hutan, KTH adalah kumpulan petani
atau perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya yang mengelola usaha di bidang
kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan yang meliputi usaha hasil hutan kayu, hasil
hutan bukan kayu dan jasa. KTH Buhung Lali memilki luas lahan sebesar 78 HA. Dengan
anggota sebanyak 49 orang. (Tangngareng & Ridha, 2016)

Hasil hutan bukan kayu (HHBK) sudah lama dimanfaatkan sejak dahulu, Aren merupakan
salah satu hasil hutan bukan kayu, HKm yang berada di Desa Bukit Harapan merupakan salah
satu daerah yang mengelola aren (Mokuna, Makkarennu, & Ridwan, 2017). Effendi (2010)
menyatakan bahwa umumnya tanaman aren banyak yang tumbuh di kawasan hutan. Pohon aren
telah lama dikenal olah masyarakat desa tumbuh secara alami di dalam hutan, Keberadaan aren
di kawasan hutan tentunya menarik perhatian masyarakat untuk memanfaatkan aren demi
meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat desa.

Bagian pada aren yang paling dimanafaatkan yaitu nira. Nira adalah cairan manis yang
diperoleh dari air perasan batang atau getah tandan bunga tanaman masyarakat biasanya mengolah
nira aren menjadi gula batu (gula merah) atau gula semut (Baharuddin & Bandaso, 2007). Gula
Semut atau yang biasa dikenal dengan Palm Sugar merupakan produk nira aren yang berbentuk
gula merah kristal yang sangat unggul untuk digunakan sebagai bahan pangan dan berefek
fungsional bagi kesehatan (Rahim & Lamusa, n.d.).

Kandungan kalori dari Gula Semut dan indeks glikemik yang lebih rendah yaitu sebesar
35 sedangkan pada gula pasir indeks glikemiknya sebesar 58 sehingga tidak berbahaya bagi
penderita diabetes mengkomsumsi gula aren dan juga lebih sehat karena tidak mengandung bahan
kimia dan pengawet (Herlina et al., 2021, Sonya & Lydia, 2021). Penyimpanan gula semut juga
dapat tahan lama yaitu dalam jangka waktu hingga dua tahun tanpa mengalami perubahan warna
dan rasa jika di bungkus dalam tempat yang rapat. (Purnomo et al., 2019)

Palm sugar merupakan salah satu produk sektor agroindustri dengan potensi
pengembangan yang baik dan memiliki potensi ekspor yang cukup besar. Pada usaha gula semut
permintaan gula semut berasal dari dalam negeri dan luar negeri. Permintaan pasar terhadap gula
semut mencapai 200 ton/bulan yang khususnya untuk diekspor ke negara-negara seperti
Singapura, Jerman, Jepang, Amerika, Timur Tengah dan Australia. Hasil survei sebuah industri
kecil dalam sebulan dapat memperoleh pesanan sebesar 15-25 ton (Putri, 2016). Gula Semut
berbentuk kasar dan memiliki daya tahan yang yang lama dibanding gula merah, namun pemasaran
gula semut sedikit mengalami kendala, yaitu permintaan tingkat lokal sangat sedikit, dikarenakan
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nilai jual yang tinggi sehingga konsumen lebih memilih gula aren dengan harga yang masih
terjangkau (Surya & Scabra, 2020, Maharani & Kusumawaty, 2010).

Usaha gula semut pada KTH Buhung Lali ini memiliki ketergantungan pemasaran kepada
pihak ketiga untuk memasarkan produk gula semut. Hal ini disebebkan karena masyarakat di
sekitar area produksi belum mengenal lebih lanjut terkait kelebihan dan manfaat dari produk gula
semut. Dalam Pengembangan usaha akan efektif dan efisien bila disertai dengan pengembangan
subsistem-subsistem lainnya, seperti pengolahan hasil dan pemasarannya. (Evalia, 2015).
Pemasaran pada dasarnya bukan hanya konsep penjualan atau promosi/periklanan namun itu hanya
bagian kecil dari pemasaran arti lebih luas dari yaitu proses sosial dan manajerial yang membuat
individu dan kelompok memperoleh apa yang dibutuhkan dengan pertukaran timbal balik produk
dan nilai dengan yang lain ( Saleh & Said, 2019). Menurut (Puspasari et al., 2018) Semakin pendek
saluran pemasaran, maka harga yang diterima oleh konsumen akan juga semakin rendah.

Hal lain yang menyebabkan masyarakat kurang memperhatikan gula semut diakibatkan
karena perbedaan harga yang cukup signifikan sehingga masyarakat lebih memilih menggunakan
gula pasir di bandingkan dengan gula semut. Diharapkan kesadaran masyarakat yang semakin
tinggi untuk mengkomsumsi gula tanpa bahan kimia seperti gula semut agar dapat menyehatkan
para penduduk dan akan meningkatkan kemandirian ekonomi bagi para petani aren.

Terdapat beberapa penelitian terkait pengembangan usaha gula semut (Efendi et al., 2018,
Budiyanto, 2019, Irmawati & Syam, 2018) vyang dimana dalam menentukan strategi
pengambangan usaha gula semut menggunakan analisis SWOT dengan rumusan hasil penelitian
hanya sampai strategi, sedangkan pada penelitian ini menghasilkan strategi yang lebih jelas yang
berupa tindakan dengan menggunakan Metode Analisis Perancangan Pengambangan Agrosistem
(APPAS) yang masih jarang digunakan.

Sasaran belajar pada penelitian ini terdiri dari bebeberapa aspek, pada aspek pengetahuan
(Knowladge) sasaran yang ingin di capai yaitu memahami situasi dan kondisi pengelolaan usaha
gula semut, mengetahui berbagai permasalah dan solusi untuk setiap permasalah-permasalah yang
dihadapi. Aspek keterampilan (Skills) terampil dan mampu menentukan tindakan pencegahan
masalah yang dihadapi kemudian memberikan alternatif sasaran terhadap masalah yang
berhubungan dalam pengembangan usaha. Aspek sikap (Attitude) Menghargai kerjasama yang
dilakukan dan memetik hikmah sebagai pengalaman belajar selama melaksanakan penelitian
dengan usaha gula semut KTH Buhung lali.



II. METODE BERFIKIR ANALISIS

2.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bukit Harapan, Kecamatan Gantarang, Kabupaten
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret — April
2022. Pemilihan lokasi dilakukakn secara purposive sampling atau secara sengaja dikarenakan
usaha gula semut ini merupakan usaha sudah cukup lama di usahakan dalam bentuk kelompok tani
hutan yang memiliki pengembangan prospek yang baik kedepannya.

2.2 Studi Kasus Usaha

Pada tahapan ini peneliti akan melakukan penelitian dengan menggunakan studi
eksperensial yang dimana peneliti terlibat langsung dalam proses yang berhubungan dengan usaha
gula Semut untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Pada studi kasus usaha ini
diuraikan tentang situasi dan kondisi yang ada pada usaha ini yang meliputi penyadaran visi
wirausaha, analisis posisi sumberdaya usaha, dan analisis kinerja usaha.

2.2.1 Penyadaran Visi Wirausaha

Sebuah usaha dapat terbentuk melalui proses yang panjang dan tidak hanya terdiri dari satu
orang namun beberapa pihak yang memiliki pendapat yang berbeda beda, maka dari itu diperlukan
pemahaman dan penyamaan visi dan misi suatu usaha,sehingga dengan demikian aktifitas-aktifitas
yang dilakukan dapat lebih spesifik dan terarah.

Pada penyadaran visi wirausaha terdapat beberapa hal yang akan diuraikan, meliputi
penyadaran terhadap peranan diri sebagai seorang pengembang usaha, proyeksi hasrat diri yang
menjadi latar belakang untuk maju pada pengembangan usaha, dan perumusan visi dan misi
pribadi dan usaha sebagai lembaga yang juga memiliki tanggung jawab sosial. Dalam hal ini akan
diuraikan mengenai sejarah berdirinya usaha gula semut. Berangkat dari sejarah yang diungkapkan
akan tergambar tujuan didirikannya usaha tersebut. Selanjutnya dapat dirpernyataan visi dan misi
dalam pengembangannya di masa yang akan mendatang.

2.2.2  Analisis Posisi Sumberdaya Usaha

Dalam suatu usaha memiliki sumberdaya untuk menjalankan usahanya, sumberdaya yang
dimiliki mempengaruhi hasil dari usaha itu sendiri. Pada analisis posisi sumber daya ini diuraikan
untuk menggambarkan kondisi sumberdaya yang dimiliki suatu usaha . penentuan posisi
sumberdaya penting untuk mencapai visi yang telah di tetapkan

Posisi penguasaan sumberdaya dinyatakan dengan kepemilikan berbagai sumberdaya
(asset) agrosistem yang meliputi lahan dan lokasi usaha, bangunan, sarana dan peralatan,
sumberdaya manusia, dan keuangan. Dengan menggambarkan sumberdaya usaha, dapat
memudahkan untuk mengetahui masalah persoalan yang dihadapi oleh usaha gula semut.

2.2.3 Analisis Kinerja

Analisis kinerja usaha dapat dikatakan bagaimana usaha mengelola sumberdaya yang
dimiliki untuk mencapai visi dan misi dari usaha. Analisis kinerja dibedakan menjadi kinerja
proses dan Kinerja hasil. Kinerja yang diuraikan sesuai dengan hasil kinerja yang dilakukan oleh
usaha gula semut.



Kinerja yang menyangkut proses diukur secara kualitatif, menyangkut proses-proses yang
terjadi dalam agrosistem. Misalnya sebuah agrositem usaha yang terdiri dari proses produksi,
proses pemasaran, pengorganisasian, pengendalian dampak lingkungan, dan pengaturan keuangan.
Sedangkan kinerja yang menyangkut hasil dapat diukur secara kuantitatif menyangkut capaian
yang diperoleh dari pelaksanaan kinerja proses yang terdapat pada usaha gula semut.

2.3 Studi Problematisasi

Studi problematisasi terbagi atas dua yaitu analisis masalah pengembangan usaha dan
sasaran pengembangan wusaha, yang dimana peneliti pada tahap ini mengamati dan
mengidentifikasi masalah yang di alami oleh usaha gula semut, kemudian di rumuskan sasaran-
sasaran dalam upaya pengembanga usaha terutama pada pemasaran produk gula semut . masalah
dan sasaran pengembangan usaha akan digambarkan dalam bentuk diagram pohon.

2.3.1 Analisis Masalah Pengembangan Usaha

Proses analisis masalah dilakukan dengan menilai komponen-komponen posisi
sumberdaya dan kinerja usaha. Hal pertama yang dilakukan adalah membuat dua tabel yang
dimana berisi fakta yang dimiliki oleh usaha gula semut berdasarkan posisi sumber daya dan
kinerja usaha yang telah dilakukan. Selanjutnya apabila terdapat indikasi kelemahan, kekurangan,
atau ketidakpuasan pada posisi sumberdaya dan kinerja usaha maka disitulah terdapat letak
masalah. Kemudian, berdasarkan kalimat persoalan tersebut dirumuskan harapan yang diinginkan
yang diisi pada kolom harapan atau sasaran.

Setelah masalah atau persoalan usaha didapatkan dan juga dalam kolom kalimat persoalan,
maka disusunlah persoalan-persoalan tersebut dalam sebuah struktur masalah yang berbentuk
diagram pohon. Diagram pohon tersebut akan menggambarkan hubungan sebab akibat dari
persoalan-persoalan yang dihadapi oleh usaha gula semut, terutama pada pemasaran produk.
Struktur diagram pohon pada analisis masalah terdiri dari:

a) Masalah utama sebagai batang pohon;
b) Masalah-masalah yang mencerminkan akibat dari masalah utama sebagai gugusan
percabangan atau ranting di atas batang pohon; dan
c) Masalah-masalah yang mencerminkan sebab sehingga masalah utama terjadi sebagai
gugusan perakaran di bawah batang pohon.
2.3.2 Analisis Sasaran Pengembangan Usaha

Analisis sasaran pengambangan usaha adalah Langkah selanjutnya setelah melakukan
analisis masalah pengembangan usaha, analisis sasaran dalam penelitian ini adalah merumuskan
sasaran-sasaran yang ingin dicapai berdasarkan persoalan-persoalan yang dimiliki oleh usaha gula
semut. setelah menganalisis persoalan-persoalan selanjutnya adalah memusatkan perhatian pada
persoalan utama yang ditetapkan, kemudian membalikkan pernyataan bercorak negatif
(masalah/persoalan) menjadi pernyataan bercorak positif (sasaran). Dalam menetapkan sasaran-
sasaran pengembangan usaha yang mengacu pada kondisi ideal yang diinginkan terhadap penilaian
posisi sumberdaya dan kinerja usaha. yang dimana dalam menentukan sasaran-sasaran perlu
diperhatikan kondisi internal usaha menyangkut kemampuan sumberdaya usaha dan kondisi



eksternal menyangkut perubahan yang terjadi di luar yaitu pasar, penyedia bahan, kebijakan
pemerintah,alam dan sebagainya.

Maka struktur diagram pohon pada analisis sasaran adalah sebagai berikut:
a) Sasaran utama sebagai batang pohon;
b) Sasaran-sasaran yang mencerminkan akibat dari sasaran utama sebagai gugusan percabangan

atau ranting di atas batang pohon; dan
c) Sasaran-sasaran yang mencerminkan sebab sehingga sasaran utama tercapai sebagaigugusan
perakaran di bawah batang pohon.

2.4 Desain Tindakan Transformatif

Pada tahap desain tindakan transformatif ini, dirumuskan tindakan-tindakan yang dapat
dilakukan bersifat operasional oleh usaha gula semut untuk mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Perumusan tindakan tindakan tersebut kemudian akan dikembangkan ke dalam matriks
perencanaan pengembangan dan rencana kerja tindakan, kemudian dilakukan analisis persoalan
potensial yang mungkin terjadi apabila tindakan yang telah dipilih terlaksana.
2.4.1 Analisis Alternatif Tindakan Pengembangan Usaha

Dalam analisis alternatif tindakan pengembangan usaha adalah tindakan-tindakan yang
dirumuskan merupakan hal perlu dilakukan untuk mencapai sasaran yang diharapkan usaha gula
semut, terutama pada pemasaran produk. Pada analisis alternatif tindakan perhatian dipusatkan
pada diagram pohon sasaran dan merumuskan alternatif tindakan yang kemudian dirumuskan
menjadi tindakan terpilih. Setelah mendapatkan tindakan-tindakan terpilih, maka dibuat struktur
pohon tindakan yang menggambarkan hubungan tindakan dengan hasil atau sasaran yang ingin
dicapai oleh usaha gula semut, terutama pada pemasaran produk. Beberapa uraian dalam analisis
alternatif tindakan pengembangan usaha yaitu sebagai berikut:

a) Alternatif tindakan terdiri atas beberapa alternatif tindakan yang akan di analisis untuk
kemudian dirumuskan sebagai tindakan terpilih.

b) Evaluasi alternatif terhadap kriteria keputusan sebagai prosedur untuk mengetahui alternatif
yang paling baik yang dapat memenuhi sasaran. Evaluasi alternatif dilakukanmelalui
beberapa tahap, yakni: pertama, menetapkan kriteria untuk pengevaluasian alternatif
keputusan. Kriteria ini disusun berdasarkan spesifikasi keputusan yang paling baik yang
dapat memenuhi sasaran. Selanjutnya dilakukan penetapan bobot kriteria keputusan (BK)
dengan total nilai 1,00. Kedua, penetapan nilai masing-masing alternatif keputusan (AK)
berdasarkan kriteria sehingga total jumlah nilai alternatif keputusan menjadi 1,00. Ketiga,
menghitung perkalian bobot kriteria keputusan dan alternatif keputusan (BK) x (AK).
Keempat, menjumlahkan angka hasil perkalian tersebut. Alternatif yang memiliki total nilai
pembobotan tertinggi merupakan alternatif terpilih.

c¢) Alternatif terpilih merupakan alternatif terbaik dari alternatif keputusan yang telah diseleksi
pada evaluasi alternatif. Tindakan terpilih inilah yang menjadi tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai sasaran.



2.4.2 Matriks Perencanaan Pengembangan Usaha

Matriks perencanaan merupakan penjabaran dari tindakan-tindakan yang telah ditetapkan
untuk dilaksanakan. Matriks ini menguraikan masing-masing sasaran yang akan dicapai, ukuran
tercapainya sasaran dan sumber informasi untuk mengetahui apakah sasaran dapat tercapai.
Matriks ini juga menggambarkan besarnya kebutuhan biaya dan sarana-sarana yang diperlukan
untuk melaksanakan tindakan tersebut. Kegunaan dari matriks perencanaan ini adalah untuk
memudahkan dalam melaksanakan tindakan-tindakan yang telah ditetapkan.
2.4.3 Rencana Kerja Tindakan

Rencana kerja tindakan merupakan penjabaran tindakan dalam rangka pengembangan
perusahaan kasus. Rumusan rencana kerja tindakan ini merupakan pedoman dalam operasional
tindakan. Rencana kerja tindakan memuat keterangan masing-masing tindakan yang meliputi
penanggung jawab terhadap pelaksanaan tindakan, hasil yang diinginkan dalam tindakan tersebut,
dan kapan tindakan tersebut akan dilaksanakan.
2.4.4 Analisis Persoalan Potensial

Analisis Persoalan potensial dilakukan setelah menyusun rencana kerja tindakan dalam,
kemudian diuraikan kemungkinan-kemunkinan masalah yang akan terjadi apabila tindakan yang
telah ditetapkan akan dilaksanakan. Analisis persoalan potensial menguraikan tindakan-tindakan
pencegahan dan penanggulangan apabila masalah muncul akibat pelaksanaan tindakan-tindakan
terpilih. Persoalan potensial akan memuat pernyataan rencana kerja tindakan, persoalan potensial.



